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Abstract 

This research objective is to know how the perception of senior and junior auditors, 

whether there are differences between them, regarding of creative accounting practices 

conducted by the auditee. This research sample are consist of auditor at public 

accounting firms in the area of Tangerang and Jakarta with 86 respondents. Data were 

obtained from questionnaires which distributed to the research place. Tests on this 

research using validity test, reliability test and hypotheses test through independent 

sample t test. The results of this research stated that the whole auditors (senior or 

junior) agree with the creative accounting practice done by auditee and there were no 

difference in perception between senior and junior auditors on the creative accounting 

practice that assessed by three components of assessment, that are business ethics, 

quality of financial statements and manager motivation.  

 
Keywords:  Auditor Perception; Business Ethics; Creative Accounting; Manager 

Motivation; Quality of Financial Statements. 

 

Submission date : 2019-07-10           Acceptance date : 2019-08-19 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah 

 Akuntansi merupakan salah satu cabang ilmu yang tidak terlepas dari dunia 

bisnis. Ilmu akuntansi sangat dibutuhkan di dalam dunia bisnis. Bisnis yang besar 

bahkan sekalipun yang kecil, pasti menggunakan ilmu akuntansi,misal di dalam 

perhitungan pendapatannya meskipun dalam perhitungan sederhana. Adanya ilmu 

akuntansi ini sangat membantu untuk menunjang kualitas laporan keuangan perusahaan 

dan juga membuat proses pembukuan keuangan menjadi lebih mudah dan lebih akurat. 

Akan tetapi pada kenyataannya banyak pembukuan keuangan perusahaan tidak sesuai 
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dengan keadaan yang dicerminkan dari perusahaan yang bersangkutan. Ditemukannya 

kenyataan tersebut, merupakan gambaran adanya suatu permainan angka/manipulasi 

didalam melakukan pencatatan akuntansi yang dilakukan oleh pihak perusahaan. 

Permainan angka ini, kemudian dikenal sebagai Creative Accounting.  

 Isu creative accounting  muncul pertama kali pada kasus Enron yang mulai 

terungkap pada bulan Desember tahun 2001 dengan indikasi adanya manipulasi laporan 

keuangan dengan mencatat keuntungan 600 juta dolar AS padahal perusahaan 

mengalami kerugian. Isu “creative accounting” pun juga muncul dan menjadi pusat 

perhatian di Indonesia dengan booming nya kasus manipulasi laporan keuangan yang 

dilakukan oleh beberapa perusahaan besar di Indonesia beberapa kasus seperti, PT. 

Indofarma (2001), PT. Kimia Farma (2002), PT. KAI (2005) dan kasus pada PT. 

Katarina Utama (2008). Jika dilibatkan dengan etika, praktik Creative Accounting ini 

dianggap sebagai suatu pelanggaran etis. Seperti yang dinyatakan Sulistawan (2006), 

bahwa praktik akuntansi kreatif dianggap sebagai tindakan yang tidak etis, bahkan 

merupakan bentuk dari manipulasi informasi sehingga menyesatkan penggunanya. 

Akuntansi kreatif ini juga hanya menguntungkan satu pihak yaitu hanya pihak 

perusahaan atau bertujuan hanya untuk self interest. Dalam hubungannya dengan 

bisnis, etika merupakan suatu issue yang melekat didalamnya. Jika menurut pandangan 

etika praktik creative accounting itu suatu tindakkan pelanggaran etika bisnis dengan 

alasan yang telah dijelaskan diatas, maka lain halnya dengan pandangan dari teori 

akuntansi positif sendiri.  

 Di dalam pandangan teori akuntansi positif, praktik Creative Accounting tidak 

menjadi persoalan selama hal tersebut tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip 

akuntansi yang berterima umum asalkan tidak ada asimetri informasi antara pelaku 

akuntansi kreatif dan pengguna laporan keuangan. Hal ini sesuai dengan yang 

dikatakan (Aviyanti, 2006) bahwa praktik-praktik akuntansi kreatif (creative 

accounting practice) tidak mudah untuk dibuktikan karena beberapa bentuk akuntansi 

kreatif memang secara akuntansi tidak bertentangan. Pada zaman yang semakin modern 

ini, auditor selaku pemeriksa laporan keuangan dianggap sebagai suatu profesi yang 

dipercaya publik dan memahami betul atas pencatatan dan perhitungan akuntansi 

lengkap dengan teori-teori yang ada di dalamnya.  

 Mengenai creative accounting, auditor menyikapinya sebagai materi penelitian 

yang hasilnya diharapkan bisa menambah pemahaman mengenai praktik akuntansi ini. 

Mengacu pembahasan diatas, maka paper ini bertujuan membahas persepsi auditor 

dalam hal penilaian etis, kualitas laporan keuangan, dan motivasi manajer terhadap 

praktik creative accounting yang dilakukan oleh auditee. 

 

Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat perbedan persepsi antara auditor senior dengan junior tentang 

praktik akuntansi kreatif yang dilakukan oleh auditee ditinjau dari penilaian etika 

bisnis, kualitas laporan keuangan dan motivasi manajer ? 

2. Bagaimanakah persepsi auditor secara keseluruhan tentang praktik akuntansi 

kreatif ? 

 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedan persepsi antara auditor senior dan 

junior tentang motivasi auditee melakukan praktik akuntansi kreatif yang ditinjau 

dari penilaian etika bisnis, kualitas laporan keuangan dan motivasi manajer. 
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2. Untuk mengetahui persepsi auditor secara keseluruhan tentang praktik akuntansi 

kreatif. 

 

Manfaat Penelitian 

Penelitian ini, hasil yang diperoleh diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut : 

 

Akademisi  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu referensi untuk penelitian 

selanjutnya dan dapat membantu memberikan perkembangan ilmu akuntansi. 

 

Mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu masukkan dan menambahkan 

wawasan mahasiswa tentang praktik creative accounting. 

 

Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi  pengimplementasian ilmu yang telah 

dipelajari oleh peneliti selama di universitas dan dapat menjadi manfaat di dalam 

menghadapi dunia kerja nanti.  

 

Pengguna Laporan Keuangan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan kepada pengguna laporan 

keuangan tentang boleh atau tidaknya praktik creative accounting. 

 

LANDASAN TEORI 

 

Persepsi 

Menurut Sugono (2013) mendefinisikan persepsi adalah tanggapan 

(penerimaan) langsung dari sesuatu atau merupakan proses seseorang mengetahui 

beberapa hal yang dialami oleh setiap orang dalam memahami setiap informasi tentang 

lingkungan melalui panca indera. 

 

Auditor 

Pengertian audit menurut dengan terjemahannya ke dalam bahasa Indonesia 

yaitu audit adalah akumulasi dan evaluasi bukti-bukti informasi untuk menentukan dan 

melaporkan derajat kesesuaian antara informasi dengan kriteria yang telah ditentukan 

yang dilakukan oleh pihak yang kompeten dan independen. Pihak independen yang 

melakukan pemeriksaan tersebutlah yang disebut dengan auditor. 

 

Akuntansi Kreatif ( Creative Accounting ) 

Pengertian 

(Sulistiawan, Januarsi, & Alvia, 2011) menyatakan bahwa akuntansi kreatif 

adalah aktivitas badan usaha (perusahaan) untuk memanfaatkan teknik dan kebijakan 

akuntansi (technics and accounting policies) guna memperoleh hasil yang diinginkan, 

seperti penyajian nilai asset atau nilai laba yang lebih tinggi (over valued) atau lebih 

rendah (under valued) tergantung dari motivasi manajemen perusahaan untuk 

melakukannya. 

 

Tujuan dan Penyebab terjadinya Akuntansi Kreatif 
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Salah satu tujuan perusahaan/organisasi melakukan suatu tindakan yang abu-

abu ialah untuk melakukan penghindaran atas pajak yang akan dikeluarkannya, menipu 

bank demi mendapatkan pinjaman baru, atau mempertahankan pinjaman yang sudah 

diberikan oleh bank dengan syarat-syarat tertentu, mencapai target yang ditentukan 

oleh analisis pasar, atau mengecoh pemegang saham untuk menciptakan kesan bahwa 

manajemen berhasil mencapai hasil yang cemerlang. Diterapkannya praktik akuntansi 

kreatif oleh perusahaan bisa karena beberapa kondisi, diantaranya karena bervariasinya 

prinsip akuntansi dan dalam rangka penerapan prinsip akuntansi yang agresif. 

 

Unsur – unsur Akuntansi Kreatif 

(Mulford & Comiskey, 2010) telah membagi akuntansi kreatif menjadi beberapa unsur, 

yaitu : 

1. Recognizing Premature or Fictitious Revenue : Bentuk dari prematur revenue bisa 

berupa pengakuan penjualan dilakukan pada saat barang sudah dipesan, tapi belum 

dikirim atau barang sudah dikirim, tapi belum dipesan. Sementara itu, contoh 

penjualan fiktif adalah backdated invoice, tanggal pengiriman yang diubah, atau 

sengaja salah mencatat penjualan.  

2. Aggressive Capitalization & Extended Amortization Policies : perusahaan 

melaporkan beban atau rugi tahun berjalan sebagai aset. Akibatnya, pengakuan 

biaya tertunda dan laba naik. Selanjutnya, aset atau beban yang ditangguhkan 

tersebut diamortisasi selama beberapa tahun.  

3. Misreported Assets & Liailibities : nilai aset overvalued dan/atau kewajiban 

undervalued dengan tujuan agar earning power menjadi lebih tinggi dan posisi 

keuangan lebih kuat. Dengan laba yang tinggi, otomatis saldo laba dan nilai ekuitas 

akan naik. 

4. Getting Creative with the Income Statement : Permainan angka-angka di laporan laba 

rugi terjadi pada cara mempercepat atau memperlambat pengakuan pendapatan dan 

biaya. Dalam hal ini laba diatur untuk beberapa periode pelaporan. Selain itu, 

penyajian laporan yang bisa berbentuk single step maupun multiple step 

memungkinkan perusahaan memainkan angka-angka subtotal, klasifikasi akun, dan 

catatan laporan keuangan. 

5. Problems with Cash-flow Reporting : para investor tertarik dengan entitas yang 

punya earning power yang bagus dan sustainable. Dengan demikian, future cash 

flow-nya menjadi baik pula. Bagi para kreditur, dengan arus kas yang baik, utang 

piutang menjadi lancar. 

 

Pola dan Teknik dalam Akuntansi Kreatif 

Pola dalam akuntansi kreatif sebagaimana dirangkum oleh (Scott, 2000) ialah: sebagai 

berikut : 

1. Taking a Bath ( big bath )   

Pola ini dilakukan dengan cara mengatur laba perusahaan tahun berjalan menjadi 

sangat tinggi atau rendah dibandingkan laba periode tahun sebelumnya atau tahun 

berikutnya. 

2. Income Minimization  

Pola ini dilakukan dengan mengatur laba periode tahun berjalan lebih rendah dari 

laba sebenarnya. 

3. Income Maximization  
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Pola ini dilakukan dengan mengatur laba periode tahun berjalan lebih tinggi dari 

laba sebenarnya. 

4. Income Smoothing  

Pola ini dilakukan dengan mengurangi fluktuasi laba sehingga laba yang 

dilaporkan relatif stabil. 

5. Timing revenue and expense recognition  

Pola ini dilakukan dengan membuat kebijakan tertentu berkenaan dengan saat atau 

timing suatu transaksi seperti adanya pengakuan yang prematus atas penjualan. 

 

Sedangkan teknik dalam melakukan akuntansi kreatif yang telah dijabarkan oleh 

(Sulistiawan et al., 2011) diantaranya ialah :  

1. Mengubah metode akuntansi 

Pemilihan atas metode akuntansi tertentu akan memberikan penghasilan yang 

berbeda. 

2. Membuat estimasi akuntansi  

Teknik ini dilakukan dengan tujuan mempengaruhi laba akuntansi melalui 

kebijakan dalam membuat estimasi akuntansi. 

3. Mengubah periode pengakuan pendapatan dan biaya 

Teknik ini dilakukan untuk mempercepat atau menunda pengakuan pendapatan dan 

biaya dengan cara menggeser pendapatan dan biaya ke periode berikutnya. 

4. Mereklasifikasi akun  

Teknik ini dilakukan dengan memindahkan posisi akun dari satu tempat ke tempat 

lainnya. 

 

Penilaian Akuntansi Kreatif 

Etika Bisnis 

Etika bisnis merupakan studi mengenai moral yang benar dan salah. Studi ini 

berkonsentrasi pada standar moral sebagaimana diterapkan dalam kebijakan institusi, 

dan perilaku bisnis, dimana salah satu karakteristik utama dalam standar moral untuk 

menentukan etis atau tidak suatu perbuatan ialah perbuatan tersebut tidak merugikan 

orang lain(Manuel, 2005). 

 

Kualitas Laporan Keuangan 

Perhimpunan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) pada bukunya tahun 2012, 

menyatakan bahwa laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi 

keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Laporan keuangan disusun dan disajikan 

sekurang-kurangnya setahun sekali untuk memenuhi kebutuhan sejumlah besar 

pengguna. 

 

Motivasi Manajer 

(Sulistiawan et al., 2011) memaparkan tiga hipotesis dalam teori akuntansi 

positif yang dipergunakan untuk menguji perilaku etis seseorang dalam mencatat 

transaksi dan menyusun laporan keuangan, yakni bonus plan hypothesis, debt (equity) 

hypothesis dan political cost hypothesis. 

 

Penelitian Terdahulu 

 Penelitian ini me-replikasi penelitian terdahulu, yaitu (Rahnadi Tonas, 2014), 

dalam penelitian tersebut, responden yang dihasilkan tiga puluh tiga auditor yang 
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mengisi kuisioner dari delapan kantor akuntan publik yang berada di wilayah Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa persepsi auditor 

menyatakan setuju dengan praktik akuntansi kreatif. Ditinjau dari penilaian etis, 

disimpulkan bahwa auditor tidak setuju dengan praktik tersebut atau dapat dikatakan 

bahwa praktik tersebut merupakan tindakan yang tidak etis. Ditinjau dari kualitas 

laporan keuangan, dapat disimpulkan bahwa auditor setuju atas praktik akuntansi 

kreatif. Ditinjau dari motivasi manajer,  disimpulkan auditor setuju dengan praktik 

akuntansi kreatif. 

Beberapa penelitian lain yang menjadi rujukan adalah penelitian (Adhikarta, 2011), 

penelitian (Arif, Aulia, & Herawati, 2014) serta penelitian Yuli Permatasari mahasiswa 

Universitas Hasanuddin Makassar pada tahun 2014. 

 

Kerangka Konseptual 

  Praktik akuntansi kreatif yang dilakukan oleh auditee mempengaruhi persepsi 

auditor. Untuk mengetahui apakah praktik tersebut memang boleh atau tidak dilakukan 

oleh auditee, peneliti memberikan beberapa komponen penilaian untuk auditor dalam 

menilai praktik tersebut. Penilaian tersebut berdasarkan penilaian dari etika bisnis, 

kualitas laporan keuangan dan motivasi manajer. Adapun responden auditor pada 

penelitian ini akan dibagi berdasarkan golongan senior dan junior. Diketahuinya 

golongan auditor tersebut senior atau junior, didapat dari pengisian yang dilakukan 

responden pada data responden dari lamanya bekerja sebagai auditor di dalam angket 

kuisioner yang dibagikan. 

 

 

    

                   Uji Beda 

                       

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Kerangka Konseptual 

 

Hipotesis Penelitian 

Ho : Tidak ada perbedaan persepsi antara auditor senior dan auditor junior tentang 

praktik akuntansi kreatif yang dilakukan auditee ditinjau dari penilaian etika 

bisnis, kualitas laporan keuangan dan motivasi manajer. 

Ha : Terdapat perbedaan persepsi antara auditor senior dan auditor junior tentang 

praktik akuntansi kreatif yang dilakukan auditee ditinjau dari penilaian etika 

bisnis, kualitas laporan keuangan dan motivasi manajer. 

 

 

Persepsi Auditor 

Senior 

Persepsi Auditor 

Junior 

Praktik Akuntansi Kreatif yang 

dilakukan Auditee 

- Etika Bisnis 

- Kualitas Laporan Keuangan 

- Motivasi Manajer 
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METODE PENELITIAN 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu 

data yang diukur dalam skala numerik (angka) dan studi cross sectional menjadi 

horizon waktu pada penelitian ini. Sumber data pada penelitian ini ialah data primer 

yang diperoleh dari pengumpulan data secara langsung oleh peneliti melalui 

penyebaran kuisioner kepada dua belas kantor akuntan publik. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu para auditor di seluruh Indonesia. Sampel pada penelitian ini yaitu 

auditor yang berada di wilayah Tangerang, Jakarta Barat dan Jakarta Pusat dengan 100 

lembar kuesioner yang disebarkan. Persepsi auditor akan diukur dengan pernyataan-

pernyataan yang terdapat pada kuisioner dan menggunakan skala likert dengan skala 1 

sampai 4, yaitu sangat tidak setuju dengan skor 1, tidak setuju dengan skor 2, setuju 

dengan skor 3 dan sangat setuju dengan skor 4. 

Adapun responden yang dihasilkan dari peneliti saat ini ialah sebanyak delapan 

puluh enam auditor yang mengisi kuisioner yang berasal dari tiga belas kantor akuntan 

publik yang berada di wilayah Tangerang dan Jakarta. 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif dan melakukan 

pengujian validitas, reliabilitas dan hipotesis. Analisis kuantitatif ialah analisis yang 

digunakan untuk mengolah data yang diperoleh dari daftar pernyataan dalam kuesioner 

berupa angka dan perhitungan dengan metode statistik. Kuantitatif yaitu variabel 

tertentu yang akan dipelajari dapat disajikan dalam bentuk angka sedangkan kualitatif 

adalah variabel tertentu yang akan dipelajari bukan dalam bentuk angka. Angka-angka 

yang nantinya menjadi hasil pada penelitian ini akan diolah dengan menggunakan paket 

program PSPP (SPSS yang open source). Metode statistik penelitian ini akan 

dihasilkan berupa distribusi frekuensi dan presentase dari jawaban yang diisi oleh para 

responden pada kuesioner yang telah disebar. 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan uji beda antara persepsi auditor senior 

dengan auditor junior tentang praktik akuntansi kreatif yang dilakukan auditee di mana 

semua variabel merupakan variabel operasional sehingga pada penelitian ini tidak 

terdapat variabel independen ataupun dependen. Uji hipotesis dalam penelitian ini 

dilakukan dengan uji signifikasi parameter individu (uji t). Uji t ini akan melihat nilai t-

test untuk menetukan apakah terdapat perbedaan nilai rata-rata secara signifikan. 

Pengambilan keputusan berdasarkan : 

a. Jika probabilitas sig ( 2 tailed ) > 0.05 maka Ho diterima. 

b. Jika probabilitas sig ( 2 tailed ) < 0.05 maka Ho ditolak. 

 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

Adapun metode analisis pada penelitian ini menggunakan metode analisis 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif sehingga jenis statistiknya adalah statistik 

deskriptif. Kuantitatif, yang mengartikan informasi yang didapat dari penelitian ini 

berupa simbol angka atau bilangan yang berada di dalam kuisioner tersebut. 

Berdasarkan simbol-simbol angka tersebut, perhitungan secara kuantitatif dapat 

dilakukan untuk menghasilkan suatu kesimpulan yang berlaku umum di dalam suatu 

parameter. Deskriptif, yang mengartikan hanya akan mendeskripsikan keadaan suatu 

gejala yang telah direkam melalui alat ukur kemudian diolah sesuai dengan fungsinya.  
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Tabel 1 

Metode analisis kuantitatif 

 

 

Instrumen Pertanyaan 

Akuntansi 

Kreatif 

(A) 

Penilaian 

Etika Bisnis 

(B)  

Kualitas Laporan 

Keuangan 

(C) 

Motivasi 

Manajer 

(D) 

Sangat Tidak Setuju 0,21% 0,19% 1,74% 0,50% 

Tidak Setuju 18,71% 30,04% 29,46% 17,11% 

Setuju 71,14% 57,56% 56,59% 70,60% 

Sangat Setuju 9,93% 12,21% 12,21% 11,79% 

Total 100% 100% 100% 100% 

Sumber: hasil pengolahan data kuesioner 

Penelitian ini membahas mengenai persepsi auditor yang berada di kantor-

kantor akuntan publik dalam menanggapi praktik akuntansi kreatif yang dilakukan oleh 

auditee. Akuntansi kreatif (creative accounting) adalah aktivitas badan usaha 

memanfaatkan teknik dan kebijakan akuntansi guna mendapatkan hasil yang 

diinginkan. Pada hasil uji hipotesis penelitian ini didapat bahwa tidak ada perbedaan 

persepsi antara auditor senior dengan auditor junior mengenai praktik akuntansi kreatif 

ditinjau dari tiga penilaian yaitu penilaian etika bisnis, kualitas laporan keuangan dan 

motivasi manajer.  

Dengan begitu, maka Ho diterima dan Ha ditolak, dengan perolehan asymp sig 

two tailed pada pengujian melebihi angka 0.05, yaitu untuk hasil uji atas penilaian etika 

bisnis 0.094, untuk hasil uji atas kualitas laporan keuangan 0.671 dan untuk hasil uji 

atas motivasi manajer 0.953. Adapun menurut seluruh persepsi auditor yang senior 

maupun junior menyatakan setuju dengan praktik akuntansi kreatif yang dilakukan oleh 

auditee apabila teknik yang digunakannya masih sesuai dengan yang diperbolehkan 

oleh prinsip akuntansi yang berterima umum dilihat dari data kesimpulan persepsi 

auditor keseluruhan terhadap praktik akuntansi kreatif.  

Artinya ; dalam hal penilaian etika bisnis, auditor senior maupun junior 

menyatakan setuju bahwa akuntansi kreatif merupakan hal yang tidak etis. Dalam hal 

kualitas laporan keuangan, auditor senior maupun junior kebanyakan menyatakan 

setuju bahwa praktik tersebut memang ada di laporan keuangan suatu perusahaan agar 

angka pada laporan keuangan tersebut terlihat bagus, hal ini diketahui dari pernyataan 

yang dijadikan kuesioner ialah beberapa contoh dari teknik akuntansi kreatif yang 

nantinya akan berdampak pada angka laba atau rugi suatu perusahaan. Dalam hal 

motivasi manajer, auditor senior maupun junior menyatakan setuju dengan adanya 

praktik akuntansi kreatif yang dilakukan auditee berkaitan dengan motivasi yang 

diterima manajer, karena jika perusahaan menghasilkan laba yang besar, maka pihak 

manajer juga bisa mendapatkan insentif dari perusahaan. 

Hasil kesimpulan pernyataan persepsi keseluruhan auditor (senior maupun 

junior) pada penelitian ini mendukung hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

(Rahnadi Tonas, 2014) yang memberi kesimpulan bahwa auditor setuju dengan praktik 

akuntansi kreatif asalkan tekniknya tidak bertentangan dengan prinsip akuntansi yang 

berterima umum.  
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Hasil penelitian ini sesuai juga dengan penelitian (Aviyanti, 2006) yang telah 

dipaparkan pada latar belakang di penelitian ini, yang mengatakan bahwa praktik-

praktik akuntansi kreatif (creative accounting practice) tidak mudah untuk dibuktikan 

karena beberapa bentuk akuntansi kreatif memang secara akuntansi tidak bertentangan.  

Berdasarkan uraian hasil penelitian diatas, maka dapat dikatakan bahwa hasil penelitian 

ini ternyata sesuai dengan pandangan teori akuntansi positif yang menyatakan bahwa 

praktik creative accounting tidak menjadi persoalan selama hal tersebut tidak 

bertentangan dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berterima umum asalkan tidak ada 

asimetri informasi antara pelaku akuntansi kreatif dan pengguna laporan keuangan. 

Selama teknik akuntansi kreatif yang digunakan perusahaan tidak bertentangan, maka 

menurut persepsi auditor yang diteliti pada penelitian ini, hal tersebut tidak menjadi 

persoalan. 

 

Mengakhiri hasil pembahasan, penelitian ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan 

penelitian baru terkait tentang hubungan budaya kerja perusahaan dengan praktek 

akuntansi kreatif. 

 
KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Tidak ada perbedaan persepsi antara auditor senior dengan auditor junior tentang 

praktik akuntansi kreatif yang dilakukan oleh auditee ditinjau dari tiga penilaian, 

yaitu penilaian etika bisnis, kualitas laporan keuangan dan motivasi manajer.  

2. Persepsi auditor secara keseluruhan ( senior maupun junior ) menyatakan setuju 

dengan praktik akuntansi kreatif yang dilakukan oleh auditee apabila teknik yang 

digunakannya masih sesuai dengan yang diperbolehkan oleh prinsip akuntansi 

yang berterima umum. 

 

Beberapa keterbatasan dari penelitian ini, antara lain : 

1. Penelitian ini hanya bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi auditor 

mengenai praktik akuntansi kreatif dan apakah ada perbedaan persepsi antara 

auditor senior dengan junior, sehingga tidak menyertakan opini apa yang dapat 

diberikan oleh auditor apabila suatu perusahaan tercermin melakukan praktik 

tersebut di dalam laporan keuangannya. 

2. Jumlah responden berjumlah 86 orang yang hanya terdiri dari auditor eksternal 

yang berada di kantor-kantor akuntan publik wilayah Tangerang, Jakarta Barat dan 

Jakarta Pusat. 

 

Berdasarkan keterbatasan yang telah dipaparkan, saran yang dapat diberikan untuk 

penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah rumusan masalah untuk praktik 

akuntansi kreatif, seperti opini apa yang kemungkinan diberikan oleh auditor jika 

perusahaan tercermin melakukan akuntansi kreatif di dalam laporan keuangannya. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah responden dan jenis 

responden seperti dari auditor eksternal dan internal agar jawaban yang didapat 

lebih akurat dan dapat dibandingkan serta dapat juga memperluas wilayah 

penelitian.  
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